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ABSTRAK 

DALILAH ARTAGHINA LOHY. Aplikasi Serbuk Karang Mati pada Media 

Pemeliharaan Udang Vaname Litopenaeus vannamei. Dibimbing oleh YUNI PUJI 

HASTUTI dan WILDAN NURUSSALAM.  

 

Penambahan karang mati dapat dijadikan sebagai sumber kalsium untuk 

media pemeliharaan udang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penambahan serbuk karang mati sebagai sumber mineral dengan dosis yang 

berbeda melalui media pemeliharaan terhadap kinerja pertumbuhan udang vaname 

Litopennaeus vannamei. Terdapat empat perlakuan dengan tiga kali pengulangan. 

Perlakuan yang diujikan terdiri dari kontrol (0 mg L-1), T10 (10 mg L-1), T20 (20 

mg L-1), dan T30 (30 mg L-1). Udang yang digunakan stadia PL 25 dengan ukuran 

bobot ± 0,163 g/ekor dan dipelihara selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelangsungan hidup udang pada masing masing perlakuan adalah 86,67% 

(kontrol), 93,33% (T10), 91,67% (T20), dan 90,00% (T30). Sementara itu, laju 

pertumbuhan spesifik mencapai 1,75% (kontrol), 1,96% (T10), 2,75% (T20), dan 

3,21% (T30). Panjang dan bobot mutlak udang juga mengalami peningkatan, 

dengan nilai masing-masing sebesar 0,86 cm dan 0,45 g (kontrol), 1,48 cm dan 0,36 

g (T10), 1,61 cm dan 0,55 g (T20), serta 1,71 cm dan 0,62 g (T30).Analisis 

kandungan Ca²⁺ di air menunjukkan adanya penurunan selama pemeliharaan, 

dengan kadar akhir sebesar 609,32 ± 3,21 mg L⁻¹ (kontrol), 624,14 ± 3,22 mg L⁻¹ 

(T10), 637,48 ± 2,00 mg L⁻¹ (T20), dan 751,15 ± 5,03 mg L⁻¹ (T30). Berdasarkan 

hasil penelitian, perlakuan T10 (10 mg L⁻¹) memberikan hasil terbaik, dengan 

frekuensi molting yang signifikan (P<0,05) sebesar 158,4%. 
 

Kata kunci:  kalsium, mineral, karang mati, Litopenaeus vannamei 

ABSTRACT 

DALILAH ARTAGHINA LOHY. Application of Dead Coral Powder in the 

Rearing Media for Vanname Shrimp Litopenaeus vannamei. Supervised by YUNI 

PUJI HASTUTI and WILDAN NURUSSALAM.  

 

 
Adding formulation made from dead coral can be used as a source of calcium 

for shrimp cultivation media. The aim of this research is to analyze the addition of 

dead coral powder as a mineral source with different doses through maintenance 

media on the growth performance of white shrimp Litopenaeus vannamei. There 

were four treatments with three repetitions. The treatments tested consisted of 

controls (0 mg L-1), T10 (10 mg L-1), T20 (20 mg L-1), and T30 (30 mg L-1). Fifteen 

post larvae of Litopenaeus vannamei were reared for 30 days with a weight of 

±0,163 g/head. The results showed that the survival rate of shrimp for each 

treatment was 86.67% (control), 93.33% (T10), 91.67% (T20), and 90.00% (T30). 

Meanwhile, the specific growth rate reached 1.75% (control), 1.96% (T10), 2.75% 

(T20), and 3.21% (T30). The absolute length and weight of shrimp also increased, 



 

 

with respective values of 0.86 cm and 0.45 g (control), 1.48 cm and 0.36 g (T10), 

1.61 cm and 0.55 g (T20), and 1.71 cm and 0.62 g (T30). Analysis of Ca²⁺ content 

in the water showed a decreasing trend throughout the rearing period, with final 

concentrations of 609.32 ± 3.21 mg L⁻¹ (control), 624.14 ± 3.22 mg L⁻¹ (T10), 

637.48 ± 2.00 mg L⁻¹ (T20), and 751.15 ± 5.03 mg L⁻¹ (T30). Based on the findings, 

T10 (10 mg L⁻¹) was identified as the optimal treatment, with a significantly higher 

molting frequency (P<0.05) of 158.4%. 
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